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Pemodelan Sistem Monitoring Tingkat Layan Jembatan Satu Duit Bogor Menggunakan 

LabVIEW dengan Komunikasi LoRa” 

 

ABSTRAK 

 

Jembatan Satu Duit Bogor menjadi struktur yang memiliki peran signifikan sebagai 

akses keluar masuk Kota Bogor yang menghubungkan Jalan Ahmad Yani dan Jalan Warung 

Jambu. Pembebanan berulang dapat menyebabkan kerusakan struktur jembatan sehingga akan 

mengganggu aktivitas masyarakat. Sistem monitoring tingkat layan jembatan menjadi solusi 

dalam memantau dan mengukur variabel-variabel tingkat layan jembatan seperti frekuensi dan 

lendutan sebagai prediksi kerusakan struktur lebih awal. Penggunaan HMI (Human Machine 

Interface) pada monitoring tingkat layan jembatan bertujuan untuk memudahkan teknisi dalam 

melakukan pengukuran, menyimpan, dan mengolah data. Pembuatan pemodelan sistem 

monitoring tingkat layan Jembatan Satu Duit Bogor menggunakan LabVIEW mencakup HMI, 

datalogger, dan report generate. HMI dihubungkan secara serial ke mikrokontroler untuk 

mendapatkan data hasil pengukuran sensor. Pada HMI terdapat indikator apabila terdapat data 

yang melebihi batas frekuensi dan lendutan. Pengambilan data dilakukan saat lalu lintas sedang 

padat pada siang hingga malam hari. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan 

membuktikan bahwa HMI yang dibuat mampu menampilkan nilai dan grafik hasil pengukuran 

AKF394B secara realtime dengan delay yang disetting 0.1 detik, menyimpan data hasil proses 

datalogging yang selanjutnya dapat dirangkum menggunakan report generate. Pengujian 

datalogger menunjukkan kemampuan datalogger menyimpan data sudah baik karena tidak 

terdapat data yang hilang maupun berulang. Berdasarkan hasil perbandingan antara pengolahan 

data generate report dengan microsoft excel diketahui tidak ada selisih sehingga program 

generate report yang dibuat sudah berjalan dengan baik. Nilai maksimum frekuensi peak yang 

didapat selama pengujian tiga hari yaitu mencapai 0.2 Hz. Sedangkan untuk nilai lendutan 

maksimum yang terjadi pada jembatan Satu Duit bogor yaitu 0.3 m. 

 

Kata Kunci:  Datalogger, HMI, Monitoring, Report Generate, Tingkat layan jembatan
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Modeling Service Level Monitoring System of Satu Duit Bogor Bridge using LabVIEW and 

LoRa communication  

 

ABSTRACT 

 

Satu Duit Bogor Bridge is a structure that plays an important role as an acces to Bogor city, 

connecting Ahmad Yani Street and Warung Jambu street. Repeated loading can destroy the 

bridge structure so can disturb community activities. Bridge Service Level Monitoring System 

is a solution for monitoring and measuring bridge service level variables such as frequency 

and displacement as an early prediction of structural failure. The use of HMI (Human Machine 

Interface) in service level bridge monitoring as facilitate the technicians in measuring, storing 

and processing data. Modeling a service level monitoring system for Satu Duit Bogor Bridge 

using LabVIEW including an HMI, data logger, and report generation. The HMI is connected 

by serial with the microcontroller to get measurement data from the sensor. HMI has indicator 

if there is data that exceeds the limit of frequency or displacement. Testing is done when the 

traffic is heavy at day and night. Based on the tests performed, it turns out that the generated 

HMI can display the values and graphs of the AKF394B measurement results in real time with 

the delay set to 0.1 seconds, saving the data, the result of data logging process than can be 

summarized using report generation. The data logger tests show that the data logger's data 

storage capacity is good as there is no data loss or repetition. Based on the comparison 

between the data processing of the generated report and Microsoft Excel, we know that there 

is no difference so the generated report program works fine. The maximum peak frequency 

value obtained during three days of testing is 0.2 Hz. Meanwhile, the maximum deviation value 

occurring at Satu Duit Bogor Bridge is 0.3 m. 

 

Keywords:  Datalogger, HMI, Monitoring, Report Generate, Service level bridge  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Jembatan merupakan struktur penting yang dibutuhkan oleh masyarakat dalam 

menghubungkan satu daerah dengan daerah lain sebagai penyokong sektor 

perekonomian, sosial, budaya, maupun pendidikan, karena fungsinya yang signifikan 

apabila jembatan mengalami kerusakan atau tidak berfungsi dengan baik maka dapat 

mengganggu kelancaran transportasi yang juga dapat menghambat aktivitas berbagai 

sektor penting. Berdasarkan Data Jumlah Jembatan Nasional, Provinsi Jawa Barat 

memiliki 903 jembatan (PUPR, 2021). Jembatan Satu Duit Bogor menjadi sarana untuk 

akses masuk Kota Bogor yang menghubungkan Jalan Warung Jambu dan Ahmad Yani. 

Jembatan tersebut telah dibangun diatas Sungai Ciliwung sejak tahun 1850an dan 

memiliki volume lalu lintas tinggi sehingga telah menerima beban berulang kali. 

Pembebanan berulang dapat menyebabkan penurunan tingkat layan atau kerusakan fatik 

pada jembatan yang disebabkan oleh beberapa faktor seperti gempa, pengoperasian 

berlebih, penuaan, dan kerusakan oleh manusia yang dapat mengancam keamanan dari 

fungsi jembatan itu sendiri. Oleh karena itu diperlakukan pemeliharaan jembatan 

berdasarkan kondisi jembatan. 

Metode untuk mendeteksi kerusakan struktur menggunakan parameter getaran, 

lendutan, dan tekanan. SHMS (Structural Health Monitoring System) merupakan suatu 

sistem pemantauan kinerja dan tingkat layan struktur dengan menggunakan berbagai 

sensor dalam pengambilan data melalui pengukuran nilai frekuensi, lendutan, dan 

tekanan beban. Akumulasi variabel-variabel tersebut dapat menyebabkan deformasi 

pada jembatan sehingga harus mendapatkan pemeliharaan untuk mencegah kegagalan 

akibat fatik(Septinurriandiani, 2011).  Penerapan SHMS bertujuan untuk mendeteksi 

penurunan tingkat layan secara berkala sehingga dapat memperpanjang umur dan 

mengurangi biaya rehabilitasi suatu jembatan.  

Telah banyak dikembangkan sistem monitoring kesehatan jembatan yang 

merupakan bagian dari Structure Health Monitoring System dengan memanfaatkan 
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berbagai jenis sensor seperti accelerometer, load cell, ultrasonik, dan geophone. Sensor 

digunakan untuk mengambil nilai dari parameter sebagai tolak ukur tingkat layan 

jembatan. Sistem pengukuran terintegrasi teknologi IoT (Internet of Things) berbasis 

web agar dapat dipantau secara real time. Kendala utama untuk sistem yang ada yaitu 

fasilitas internet yang memadai belum menjangkau seluruh wilayah di Indonesia 

sehingga kurang fleksibel. Biaya pembangunan fasilitas internet yang cukup mahal juga 

membuat biaya investasi membengkak. Untuk itu, diberikan alternatif penggunaan 

monitoring ganda yaitu menggunakan web dan HMI (Human Machine Interface) 

LabVIEW untuk mendapatkan data secara real time melalui offline dengan teknologi 

LoRa.  

Berdasarkan uraian sebelumnya, pada tugas akhir ini akan membuat pemodelan 

sistem monitoring tingkat layan jembatan berdasarkan parameter frekuensi dan lendutan 

menggunakan software LabVIEW dengan LoRa sebagai komunikasi antar perangkat 

pengukuran dan sistem monitoringnya. Pemodelan tersebut diharapkan dapat 

mempermudah teknisi sipil dalam melakukan monitoring tingkat layan jembatan 

sehingga dapat membantu proses rehabilitasi jembatan.  

 

1.2 Perumusan Masalah 

a. Bagaimana membuat tampilan HMI dan data logging yang informatif untuk 

sistem monitoring tingkat layan Jembatan Satu Duit Bogor menggunakan 

software LabVIEW? 

b. Bagaimana membuat report generate untuk sistem monitoring tingkat layan 

Jembatan Satu Duit Bogor menggunakan software LabVIEW.  

c. Bagaimana hasil pengujian pemodelan sistem monitoring tingkat layan 

Jembatan Satu Duit Bogor menggunakan software LabVIEW? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

a. Pemodelan sistem monitoring tingkat layan Jembatan ini merupakan 

pengolahan pembacaan sensor yang diproses oleh software LabVIEW. 
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b. Generate report hasil pemodelan sistem monitoring tingkat layan jembatan 

berbasis LabVIEW berupa file dokumen Microsoft Word. 

c. Datalogger sistem monitoring tingkat layan jembatan berbasis LabVIEW 

dirancang berdasarkan komunikasi serial dengan arduino.  

d. Tampilan HMI sistem monitoring tingkat layan jembatan pada LabVIEW 

mencakup generate report dan data logger.   

e. Objek penelitian yaitu jembatan Satu Duit Bogor.  

f. Variabel yang diukur untuk tingkat layan jembatan yang digunakan yaitu 

frekuensi dan lendutan dengan nilai ideal karakteristik jembatan yang masih 

layak yaitu frekuensi <1 Hz dan lendutan tidak melebihi L/800 dimana L 

merupakan panjang bentang jembatan dalam satuan meter (m). 

 

1.4 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Mampu merancang dan menguji pemodelan sistem monitoring tingkat layan 

Jembatan Satu Duit Bogor menggunakan software LabVIEW. 

b. Mampu merancang Human Machine Interface yang informatif pada sistem 

monitoring frekuensi dan lendutan berbasis LabVIEW dengan komunikasi 

LoRa. 

c. Mampu merancang data logger dan generate report frekuensi dan lendutan 

hasil sistem monitoring berbasis LabVIEW berupa rangkuman perhitungan 

statistik.   

 

1.5  Luaran 

Purwarupa yang telah dirancang diharapkan dapat mempermudah praktisi sipil dan 

pemerintah dalam melakukan pengecekan infrastruktur nasional khususnya jembatan    

untuk menjaga fungsi utama dari struktur tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian yang telah dilakukan, maka didapatkan 

simpulan sebagai berikut, 

1) Sistem monitoring tingkat layan Jembatan Satu Duit Bogor menggunakan 

LabVIEW dengan komunikasi LoRa sudah dapat dimanfaatkan menjadi beberapa 

fungsi monitoring yakni: 

− Menampilkan nilai dan grafik pembacaan sensor AKF3924B secara realtime 

dengan delay yang diset 0,1 detik 

− Menampilkan hasil pemrosesan sinyal menggunakan FFT dan double 

integration dalam visualisasi grafik dan display digital dengan delay yang 

diset 1 detik. 

− Menyimpan data hasil datalogger dalam fotmat (.txt) yang nantinya dapat 

dirangkum menggunakan report generate dalam bentuk pdf.  

− Memberikan informasi berupa lampu indikator alarm dan keterangan 

berdasarkan perbandingan antara nilai pengukuran dan nilai threshold yang 

dapat dimasukkan oleh operator.  Akan tetapi alarm yang dibuat masih kurang 

efektif karena nilai displacement dan frekuensi pada sumbu Z selalu 

dipengaruhi oleh gravitasi sehingga sering melebihi threshold yang telah 

ditentukan.  

2) Hasil reporting menggunakan generate report menghasilkan nilai yang akurat 

karena tidak terdapat selisih saat dibandingkan dengan hasil pengolahan data 

menggunakan Ms. Excel. Hasil report akan dibulatkan kedalam dua digit angka 

dibelakang koma. Akan tetapi, tampilan generate report dalam bentuk tabel masih 

kurang informatif untuk melihat perubahan data pengukuran yang didapat.  

3) Hasil pengukuran yang akurat didapatkan dengan meletakkan sensor tepat 

ditengah bentang jembatan. Nilai maksimum frekuensi peak maksimum yang 

didapatkan selama pengujian 3 hari yaitu 0.2 Hz.  Nilai tersebut didapatkan saat 

jam sibuk atau lalu lintas sedang sangat padat tepatnya pada malam hari. 
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Sedangkan hasil pengukuran nilai lendutan maksimumnya yang didapat selama 

pengujian 3 hari yaitu 0.3 m.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian yang telah dilakukan, berikut beberapa 

saran untuk pengembangan sistem monitoring tingkat layan jembatan sebagai berikut: 

1) Pengembangan HMI menjadi standalone sehingga lebih efektif untuk digunakan 

oleh khalayak umum karena tidak perlu memiliki LabVIEW untuk menggunakan 

HMI tersebut.  

2) Pengembangan generate report dengan penambahan grafik agar lebih mudah 

dalam melihat perubahan data yang diukur.  

3) Alarm seharusnya dibuat untuk setiap sumbu pengukuran secara terpisah sehingga 

dapat memberikan tanda yang lebih akurat untuk saat proses monitoring.  

4) Penggunaan box luar yang tahan air dan debu sehingga lebih aman dari debu dan 

cipratan air apabila dipasang secara permanen di jembatan.  
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Gambar  1. Penempatan node transmitter pada tengah bentang Jembatan Satu Duit Bogor 

     

 

Gambar  2. Proses monitoring menggunakan HMI LabVIEW pada siang hari di Jembatan Satu Duit 

Bogor 
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Gambar  3. Proses monitoring menggunakan LabVIEW pada malam hari di Jembatan Satu Duit 

Bogor 

 

 

Gambar  4. Kondisi lalu lintas di Jembatan Satu Duit Bogor saat pengujian pada siang hari 
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Gambar  5. Kondisi lalu lintas di Jembatan Satu Duit Bogor saat pengujian pada malam hari 

   

 

Gambar  6. Foto bersama tim saat pengujian di Jembatan Satu Duit Bogor 
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